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ABSTRACT  
 
This study aimed to determine the effect of human capital, entrepreneurial orientation and market 
orientation on competitive advantage in the hospitality or hotel service industry in Central Java. The method 
of data collection is done through a questionnaire. The population in this study are all lodging or hotel 
service business people in Central Java. there were 150 respondents involved in this study which resulted 
from random sampling. Data analysis was done by multiple regression. The results obtained in this study are 
human capital, entrepreneurial orientation and market orientation influence the competitive advantage in 
the hospitality or hotel service industry in Central Java. 
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PENDAHULUAN  
Semakin berkembanganya pariwisata di 
suatu daerah maka akan menumbuhkan industri 
jasa penginapan atau hotel. Jasa penginapan atau 
hotel menjadi sangat penting karena menjadi 
kebutuhan tempat untuk beristirahat, menginap, 
meeting, maupun merencanakan kegiatan lain 
sambil berwisata. Hotel merupakan suatu 
organisasi yang bergerak dibidang jasa dengan 
fokus kegiatannya adalah untuk melayani tamu 
hotel melalui pelayanan yang berkualitas. Hotel 
diharuskan memiliki bentuk pelayanan yang 
terbaik untuk ditawarkan kepada tamu agar tamu 
hotelnya memilih jasanya. 
Oleh sebab itu, perusahaan harus mulai 
memikirkan pentingnya keunggulan bersaing 
secara lebih matang melalui kualitas pelayanan, 
karena semakin disadari kini pelayanan merupakan 
aspek vital dalam rangka mempertahankan bisnis 
dan memenangkan persaingan (Tjiptono, 2009). 
Jawa Tengah merupakan daerah yang mengalami 
pertumbuhan sektor industri di bidang jasa 
penginapan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik Jawa Tengah jumlah wisatawan di Jawa 
Tengah meningkat sebesar 30,4 persen dari tahun 
2016 ke tahun 2017. Berikut adalah tabel data 
pertumbuhan jumlah wisatawan di Jawa Tengah 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.
 
 
Tabel 1. Jumlah Wisatawan di Jawa Tengah 
Tahun Pendatang dalam 
negeri 
Pendatang 
mancanegara 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
Pertumbuhan 
Persentase 
Pertumbuhan 
kumulatif 
2013 1.263.700 2.633 1.266.333 - - 
2014 1.525.824 2.725 1.528.549 20,7% 20,7% 
2015 2.111.028 3.331 2.114.359 38,3% 59% 
2016 2.223.500 3.209 2.226.709 5,31% 64,31% 
2017 2.899.947 3.367 2.903.314 30,4% 94,71% 
(Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah,2017) 
 
 Pertumbuhan jumlah wisatawan tersebut 
menjadi peluang bagi industri jasa penginapan di 
daerah Jawa Tengah. Data tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan sejak tahun 
2013 hingga tahun 2017 sebesar 94,71%. 
Pertumbuhan tersebut mengakibatkan banyaknya 
investor yang menanamkan modalnya pada 
industri jasa penginapan di Jawa Tengah. Hal ini 
terlihat dari banyaknya pembangunan penginapan 
atau hotel di Jawa Tengah. 
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Tabel 2. Perubahan Persentase Tingkat Hunian Kamar 
Tahun Persentase Tingkat Hunian Perubahan 
2011 28,53 - 
2012 30,31 +1,78 
2013 30,86 +0,55 
2014 32,12 +1,26 
2015 30,18 -1,94 
2016 30,78 +0,60 
2017 30,4 -0,38 
(Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah,2017) 
 
Namun berdasarkan data, ternyata 
pertumbuhan penginapan atau hotel di Jawa 
Tengah tersebut tidak sejalan dengan pertumbuhan 
hunian kamar yang terjadi sejak tahun 2014. Hal 
ini mengindikasikan adanya penurunan performa 
industri jasa penginapan di daerah Jawa Tengah. 
Berikut adalah data tingkat rata-rata hunian kamar 
di daerah Jawa Tengah. Tahun 2014, persentase 
tingkat hunian kamar adalah 32,12 persen. Tahun 
2015 terjadi penurunan 1,94 persen. Tahun 2016 
dan tahun 2017 masih memiliki tingkat hunian 
kamar di bawah tahun 2014.  
Keunggulan bersaing menjadi aspek penting 
yang perlu diperhatikan bagi pelaku industri jasa 
penginapan dalam menghadapi persaingan bisnis 
yang ketat. Bisnis yang dapat mencapai 
keunggulan bersaing akan memiliki keunggulan 
dalam bisnis, sehingga pelaku bisnis perlu 
mengetahui aspek-aspek yang dapat 
mempengaruhi keunggulan bersaing pada industri 
jasa penginapan. Banyak faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, 
diantaranya adalah karyawan. Hal ini dikarenakan 
karyawan yang memiliki kemampuan maka dapat 
melakukan pekerjaannya dengan baik, dapat 
memberikan pelayanan terbaik, dan ide untuk 
dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Faktor orientasi kewirausahaan juga dapat 
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya orientasi 
kewirasuahaan maka dapat menentukan langkah 
inovasi dan pengambilan keputusan strategi yang 
akan diimplementasikan dalam bisnis tersebut 
untuk dapat memperoleh keunggulan bersaing 
(Frederiksen, 2018). 
Selain itu faktor orientasi pasar juga dapat 
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 
Adanya orientasi pasar pada industri jasa 
penginapan merupakan salah satu penentu dari 
keunggulan bersaing, hal ini dikarenakan industri 
jasa penginapan memiliki pasar yang dinamis 
sehingga membuat pelaku bisnis harus mampu 
memahami keinginan dan kebutuhan pasar yang 
selalu berubah dari waktu ke waktu.  
Berdasarkan hal tersebut maka menarik untuk 
dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Modal 
Manusia, Orientasi Kewirausahaan, Dan Orientasi 
Pasar Terhadap Keunggulan Bersaing.  
Pertumbuhan penginapan atau hotel yang 
terjadi di Jawa Tengah tidak sejalan dengan 
pertumbuhan hunian kamar. Hal ini dikarenakan 
terjadinya penurunan perfoma industri jasa 
penginapan atau hotel.  Kondisi tersebut membuat 
faktor keunggulan bersaing menjadi aspek penting 
yang harus diperhatikan pelaku industri jasa 
penginapan apabila menginginkan untuk bertahan 
menghadapi persaingan bisnis yang ketat.  
 Berdasarkan uraian diatas, beberapa teori 
yang bisa dikaji dalam penelitian ini. Pertama,  
human capital diartikan sebagai manusia itu 
sendiri yang secara personal dipinjamkan kepada 
perusahaan dengan kapabilitas individunya, 
komitmen, pengetahuan, dan pengalaman pribadi. 
Walaupun tidak semata-mata dilihat dari individual 
tapi juga sebagai tim kerja yang memiliki 
hubungan pribadi baik di dalam maupun luar 
perusahaan. Human capital merupakan segala 
sesuatu mengenai manusia dengan segala 
kapabilitas yang dimilikinya, sehingga dapat 
menciptakan nilai bagi organisasi untuk mencapai 
tujuan. Human capital merupakan nilai tambah 
bagi perusahaan dalam perusahaan setiap hari, 
melalui motivasi, komitmen, kompetensi, serta 
efektivitas kerja tim, nilai tambah yang dapat 
dikontribusikan oleh pekerja berupa: 
pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh 
perusahaan, pemindahan pengetahuan dari pekerja 
ke perusahaan serta perubahan budaya manajemen 
Indikator yang digunakan untuk mengukur human 
capital adalah pengalaman kerja yang dimiliki para 
pekerja, pelatihan, penguasaan pekerjaan oleh 
seluruh sumber daya manusia, tingkat kreatifitas 
pekerja dalam melakukan variasi bidang pekerjaan, 
kemampuan sumber daya manusia dalam 
melakukan pengembangan proses.  
Selanjutnya, Orientasi kewirausahaan 
adalah mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
membawa visi tersebut bisa berupa ide inovatif, 
peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan 
sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah 
penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi 
resiko atau ketidakpastian. Kewirausahaan 
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merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif 
atau kreatif berdaya, bercipta, berkarsa dan 
bersahaja dalam berusaha dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan 
usahanya. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel entreprenural orientation adalah 
frekuensi memunculkan pelayanan baru, 
signifikansi perubahan pelayanan, sikap proaktif 
dalam menangkap peluang, antisipasi masa depan, 
keberanian dalam pengambilan keputusan yang 
beresiko, tingkat dukungan terhadap keputusan 
beresiko. 
Yang ketiga, orientasi pasar merupakan 
budaya organisasi yang paling efektif dan efisien 
untuk menciptakan perilaku-perilaku yang dapat 
menghasilkan suatu yang terbaik bagi pembeli 
serta menghasilkan superior performance bagi 
perusahaan. Orientasi  pasar sebagai penetapan 
sasaran konsumen strategis dan membangun 
organisasi yang berfokus pada layanan konsumen, 
memberikan dasar persaingan yang berfokus ke 
dalam, memberi layanan yang sesuai dengan 
harapan para konsumen, sehingga berhasil 
memenangkan suatu persaingan. Pandangan serupa 
dikemukakan. Orientasi pasar mencerminkan 
kompetensi dalam memahami pelanggan. Karena 
itu, mempunyai peluang memberi kepuasan pada 
pelanggan sama halnya dengan kemampuannya 
dalam mengenali gerak-gerik pesaingnya. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur 
orientasi pasar meliputi tingkat kesesuaian strategi 
dengan nilai pelanggan, komitmen pekerja untuk 
kepuasan pelanggan, analisa program competitor, 
kecepatan dalam menanggapi program competitor, 
tingkat integrasi antar fungsi, tingkat penyebaran 
informasi. 
Keunggulan bersaing adalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk meraih keuntungan 
ekonomis di atas laba yang mampu diraih oleh 
pesaing di pasar dalam industri yang sama. 
Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif 
senantiasa memiliki kemampuan dalam memahami 
perubahan struktur pasar dan mampu memilih 
strategi pemasaran yang efektif. Keunggulan 
bersaing merupakan usaha yang dilakukan 
perusahaan untuk memenangkan persaingan 
dengan cara menerapkan strategi bersaing yang 
tepat sehingga dapat melaksanakan serta 
mewujudkan tujuan-tujuan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Keunggulan bersaing adalah sesuatu 
yang memungkinkan sebuah perusahaan 
memperoleh keuntungan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata keuntungan yang 
diperoleh pesaing dalam industri. Semakin kuat 
keunggulan yang dimiliki akan semakin tinggi 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dan begitu 
pula sebaliknya. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur keunggulan bersaing adalah tingkat 
keunggulan kualitas, difrensiasi produk dan jasa, 
keunikan benefit, kecepatan memperoleh 
keunggulan. 
Keunggulan bersaing dapat dipengaruhi 
oleh modal manusia, orientasi kewirausahaan, dan 
orientasi pasar. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
beberapa penjabaran perumusan masalah yang 
terkait dengan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Apakah human capital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing 
industri jasa penginapan di Jawa Tengah? 
2. Apakah entrepreneurial orientation 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing industri jasa penginapan 
di Jawa Tengah? 
3. Apakah orientasi pasar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing 
industri jasa penginapan di Jawa Tengah? 
 
Hipotesis Penelitian 
Benevence dan Cortini (2010) menyatakan 
bahwa modal manusia atau modal insane 
merupakan konstrak yang ada dalam level 
individu. Modal ini dianggap oleh banyak peneliti  
(misalnya  :  Carter  dan  Carter,  2009  ;  Ismail  et  
al.,  2012  ;  Kam,  2005) merupakan  modal  yang 
paling  penting dalam  modal  intelektual  karena  
modal  ini merupakan  sumber  dari  keunggulan  
bersaing  perusahaan.  Kemudian  de  Pablos 
(2004)  menyatakan  dari  pengetahuan  yang  ada 
dalam  organisasi  seperti competitive  intelligence  
akan  memberikan  pengaruh  dalam  
meningkatkan  daya saing  perusahaan.  Lebih  
lanjut  Bontis  (1998)  menjelaskan  human  capital 
merupakan  aset  organisasi  yang  darinya  akan  
muncul  sumber  untuk  mencapai keunggulan 
bersaing. 
Benevence dan Cortini (2010) menyatakan 
bahwa modal manusia merupakan konstrak yang 
ada dalam level individu. Modal ini merupakan 
modal yang paling penting dalam modal intelektual 
karena modal ini merupakan sumber dari 
keunggulan bersaing perusahaan. Pengetahuan 
yang ada dalam organisasi seperti competitive 
intelligence akan memberikan pengaruh dalam 
meningkatkan daya saing perusahaan. Human 
capital merupakan aset organisasi yang darinya 
akan muncul sumber untuk mencapai keunggulan 
bersaing. 
H1 : Human Capital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing 
 
Tingginya keunggulan bersaing jasa 
penginapan atau hotel salah satunya disebabkan 
oleh pengaruh orientasi kewirausahaan yang 
dimiliki oleh pelaku bisnis tersebut. Perusahaan 
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yang berorientasi kewirausahaan akan mampu 
menjadikan karyawannya untuk berinovasi 
sehingga dapat menciptakan strategi bersaing yang 
lebih unik atau menarik dibanding dengan 
pesaingnya dan meningkatkan nilai keunggulan 
bersaing perusahaan. 
 
H2 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keunggulan 
Bersaing 
 
Orientasi pasar merupakan sesuatu yang 
penting bagi perusahaan sejalan meningkatnya 
persaingan global dan perubahan dalam kebutuhan 
pelanggan dimana perusahaan menyadari bahwa 
mereka harus selalu dekat dengan pasarnya. 
Budaya perusahaan yang menekankan pada 
pentingnya perusahaan untuk memperhatikan pasar 
(berorientasi pasar) akan mengarah pada penguatan 
keunggulan bersaing perusahaan. Tingginya 
keunggulan bersaing bisnis jasa penginapan atau 
hotel salah satunya disebabkan oleh pengaruh 
orientasi pasar yang dimiliki oleh pelaku bisnis 
tersebut. Dimana semakin tinggi nilai orientasi 
pasar yang dimiliki perusahaan jasa penginapan 
atau hotel akan semakin tinggi juga nilai 
keunggulan bersaing perusahaan jasa penginapan 
atau hotel tersebut. 
 
H3 : Orientasi Pasar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
terdahulu, ditemukan banyak faktor yang 
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing industri 
jasa penginapan atau hotel antara lain adalah 
human capital, orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar. Hubungan antara human capital, 
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar dan 
keunggulan bersaing dijelaskan dalam kerangka 
pemikiran teoritis dapat dilihat pada gambar 
berikut:
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner yang dibagikan kepada pemilik 
atau general manager dari industry jasa 
penginapan. Selain itu juga digunakan data 
sekunder yang diperoleh melalui informasi daftar 
direktori industri jasa penginapan di daerah Jawa 
Tengah yang didapat dari BPS Jawa Tengah.  
 
Variabel Penelitian 
Ada 4 (empat) variabel utama yang 
menjadi fokus penelitian ini. Variabel bebas terdiri 
dari human capital, orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar selanjutnya disebut variabel X1, 
X2, X3, sedangkan variabel terikatnya adalah 
keunggulan bersaing, selanjutnya disebut variabel 
Y. 
Keunggulan Bersaing  : Y 
Human Capital   : X1 
Orientasi Kewirausahaan : X2 
Orientasi Pasar   : X3 
 
Skala Pengukuran Variabel 
Skala yang digunakan untuk mengukur 
jawaban responden dalam penelitian ini mengacu 
pada Skala Likert (Likert Scale) yang dibuat 
dengan menggunakan skala 1–7 agar mendapatkan 
data yang bersifat interval dan diberi skor sebagai 
berikut : 
a. Jawaban sangat setuju diberi score 7 
b. Jawaban setuju diberi score 6 
c. Jawaban agak setuju diberi score 5 
d. Jawaban netral diberi score 4 
e. Jawaban kurang setuju diberi score 3 
f. Jawaban tidak setuju diberi score 2 
g. Jawaban sangat tidak  setuju diberi score 1 
 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh industri jasa penginapan non bintang di 
daerah Jawa Tengah. Pada direktori hotel dan jasa 
akomodasi di Jawa Tengah pada tahun 2014, 
tercatat sebanyak 1.342 penginapan non bintang di 
Jawa Tengah.  Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah random sampling, penentuan 
jumlah sampel dengan menggunakan rumusan 
Ferdinand (2014):  N= (5 x jumlah indikator yang 
digunakan) = 5 x 26 = 130. Sehingga sampel yang 
digunakan adalah 150 responden. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Penelitian 
ini memilih subjek penelitian dengan acuan 
pemilik atau general manager yang merupakan 
orang yang paling mengerti dan mengetahui 
mengenai bisnis dalam bidang jasa penginapan ini. 
Selain itu penulis juga melakukan observasi di 
lapangan dan studi dokumentasi untuk 
memperoleh data-data yang berkaitan dengan 
penelitian. 
 
Metode Analisis  
Kualitas data yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen penelitian selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan pengujian validitas 
dan reliabilitas.  Berdasarkan tabel 3.1. dijelaskan 
mengenai validitas item kuesioner. Dengan 
bantuan program SPSS diperoleh angka Corrected 
Item Total Correlation /r hitung yang terlihat 
seluruh r hitung lebih besar bila dibandingkan r 
tabel product moment = 0,134 (dengan α=5%, df = 
n-k-2 = 148) maka butir pertanyaan instrumen 
penelitian adalah valid.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3.2 terlihat semua 
variabel memiliki Cronbach alpha lebih besar dari 
0,60, sehingga instrumen penelitian ini dapat 
dikatakan andal (reliabel) dan dapat dipakai 
sebagai alat ukur.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi beganda. Adapun bentuk 
persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dapat dirumuskan: (Gujarati, 1997) 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e Keterangan;. 
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Y  : variabel terikat : keunggulan 
bersaing. 
α  : koefisien konstanta. 
β1, β2, β3 : koefisien variabel bebas human 
capital, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar 
X1, X2, X3 : variabel bebas human capital, 
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar 
E  : faktor pengganggu 
 
Berdasarkan analisis regresi berganda 
dengan program SPSS diperoleh hasil seperti 
dalam tabel berikut ini.
 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis Regresi 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.1. di atas dapat dibuat 
persamaan regresi seperti terlihat berikut ini : 
Y  =  2,008 + 0,154X1 + 0,286X2 + 0,171X3  
Hasil dari persamaan regresi tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. α :  2,008 
Nilai (constant) sebesar 2,008, dapat diartikan 
bahwa apabila tidak terjadi perubahan pada human 
capital, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar 
maka keunggulan bersaing akan mengalami 
perubahan sebesar 2,008. Hal ini mengindikasikan 
masih ada variabel lain yang dapat memberikan 
sumbangan atau pengaruh terhadap keunggulan 
bersaing. 
2. X1 :  0,154 
Nilai koefisien regresi human capital (X1) sebesar 
0,154 dapat diartikan bahwa jika terjadi 
peningkatan human capital maka keunggulan 
bersaing juga akan meningkat sebesar 0,154. 
Koefisien tersebut mengindikasikan adanya 
pengaruh human capital terhadap keunggulan 
bersaing, berarti semakin tinggi human capital 
maka keunggulan bersaing juga semakin tinggi. 
3. X2 :  0,286 
Nilai koefisien regresi orientasi kewirausahaan 
(X2) sebesar 0,286 dapat diartikan bahwa jika 
terjadi peningkatan orientasi kewirausahaan maka 
keunggulan bersaing juga akan meningkat sebesar 
0,286. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya 
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
keunggulan bersaing, berarti semakin tinggi 
orientasi kewirausahaan maka keunggulan bersaing 
juga semakin tinggi. 
4. X3 :  0,171 
Nilai koefisien regresi orientasi pasar (X3) sebesar 
0,171 dapat diartikan bahwa jika terjadi 
peningkatan orientasi pasar maka keunggulan 
bersaing juga akan meningkat sebesar 0,171. 
Koefisien tersebut mengindikasikan adanya 
pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan 
bersaing, berarti semakin tinggi orientasi pasar 
maka keunggulan bersaing juga semakin tinggi. 
 
Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian secara parsial (uji t) 
menunjukkan variabel bebas memberikan 
konstribusi yang positif dan signifikan yang 
terlihat dengan nilai probabilitas signifikansi di 
bawah 0,05.  
 
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah human capital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing. Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan nilai 
koefisien variabel human capital (X1) positif dan 
signifikansi (p) sebesar 0,001 yang kurang dari 
0,05,  berarti variabel human capital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing atau dapat dikatakan hipotesis pertama 
dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil 
pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa 
human capital memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini 
dapat dipahami karena perusahaan dengan sumber 
daya manusia yang memiliki kemampuan yang 
tinggi akan menunjang keunggulan bersaing yang 
dimiliki oleh perusahaan itu sendiri.  
Kesimpulan pada pengujian hipotesis pertama 
ini sesuai dengan pernyataan Li dan Liu (2018) 
yang menyatakan bahwa modal manusia dalam 
suatu bisnis yang terlatih dengan baik melalui 
pelatihan akan mendorong perusahaan untuk 
memiliki keunggulan bersaing dibandingkan 
dengan kompetitornya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Liu, C (2017),  Jogaratnam, G 
(2017), Li, Y dan Liu, C (2018), Chahal, H dan 
Bakshi, P. (2015), Anwar, M., Khan, S. Z dan 
Khan, N. U. (2018) yang menyatakan bahwa 
human capital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. 
 
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
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Hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Berdasarkan tabel 4.1, 
didapatkan nilai koefisien variabel orientasi 
kewirausahaan (X2) positif dan signifikansi (p) 
sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05,  berarti 
variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing atau dapat dikatakan hipotesis kedua 
dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil 
pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa 
orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pengambil keputusan 
dalam sebuah perusahaan yang memiliki sikap 
untuk selalu berinovasi, membudayakan serta 
menjunjung tinggi inovasi dalam perushaannya 
akan memiliki tingkat keunggulan kompetitif yang 
lebih tinggi. 
Kesimpulan pada pengujian hipotesis kedua ini 
sesuai dengan pernyataan (Sirivanh dan Sateeraroj, 
2014) yang menyatakan bahwa sikap proaktif dari 
pengambil keputusan dalam sebuah perusahaan 
dapat membawa perusahaan memiliki tingkat 
keunggulan bersaing yang lebih tinggi. Sementara 
(Lonial dan Carter, 2015) menyatakan bahwa 
orientasi perusahaan dalam pengambilan keputusan 
yang bersifat proaktif dapat ditunjukkan dari 
persiapan perusahaan untuk masa depan agar dapat 
menggapai seluruh opportunity yang ada bagi 
perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kamau, G (2016), Sirivanh, T 
dan Sateeraroj, M. (2014),  Lonial, S dan Carter, R 
(2015), Jogaratnam, G (2017), Rua, O dan 
Fernández Ortiz (2018) yang menyatakan bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah orientasi pasar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing. Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan nilai 
koefisien variabel orientasi pasar (X3) positif dan 
signifikansi (p) sebesar 0,000 yang kurang dari 
0,05,  berarti variabel orientasi pasar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing atau dapat dikatakan hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil 
pengujian hipotesis ketiga terbukti bahwa orientasi 
pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan yang memiliki orientasi 
terhadap pelanggan yang lebih baik akan memiliki 
keunggulan dalam memahami apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan oleh pasarnya. 
Kesimpulan pada pengujian hipotesis ketiga ini 
sesuai dengan pernyataan Lonial dan Carter (2015) 
yang menyatakan bahwa pelanggan yang memiliki 
tingkat kepuasan yang tinggi terhadap suatu 
perusahaan akan cenderung memilih perusahaan 
tersebut dibandingkan dengan pesaingnya sehingga 
perusahaan tersebut memiliki keunggulan bersaing 
terhadap kompetitronya. Tejeddini (2010) 
menyatakan bahwa orientasi terhadap pesaing yang 
semakin baik akan membuat perusahaan dapat 
mengambil keputusan yang tepat untuk 
menghadapi dan menghindari ancaman dari 
strategi pesaing sehingga perusahaan dapat 
menjaga keunggulan bersaing yang dimilikinya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tajeddini, K. (2010), Lonial, 
S dan Carter, R (2015), Al-alak, B dan Tarabieh, S 
(2011), Kamboj, S dan Rahman, Z. (2017), Cho, 
Y. S. (2015) yang menyatakan bahwa orientasi 
pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Pengujian untuk mengetahui 
pengaruh secara keseluruhan variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan 
uji F. Uji F digunakan untuk menganalisis 
bagaimana pengaruh variabel human capital, 
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar secara 
bersama-sama terhadap keunggulan bersaing. 
Pengujian secara bersama-sama atau uji F dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 6. Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2, didapatkan nilai F 
statistik sebesar 39,712 dengan nilai signifikansi 
(p) 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa human capital (X1), orientasi 
kewirausahaan (X2) dan orientasi pasar (X3) 
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secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keunggulan bersaing. 
Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar prosentase 
variasi variabel terikat pada model dapat 
diterangkan oleh variabel bebas (Gujarati, 1995). 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 
 
Besarnya koefisien determinasi atau R
2
 
sebesar 0,449 atau 44,9 persen. Hal ini dapat 
diartikan bahwa 44,9 persen variasi variabel terikat 
yaitu variabel keunggulan bersaing pada model 
penelitian dapat diterangkan oleh variabel bebas 
yaitu human capital, orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar, sedangkan sisanya (55,1 persen) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian (selain variabel human capital, orientasi 
kewirausahaan dan orientasi pasar). 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Human capital mempunyai nilai koefisien 
sebesar 0,154 dan nilai signifikan 0,001 yang 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa human capital berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing pada industri jasa penginapan di Jawa 
Tengah. 
2. Orientasi kewirausahaan mempunyai nilai 
koefisien sebesar 0,286 dan nilai signifikan 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa orientasi 
kewirausahaan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 
industri jasa penginapan di Jawa Tengah. 
3. Orientasi pasar mempunyai nilai koefisien 
sebesar 0,171 dan nilai signifikan 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa orientasi pasar berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing pada industri jasa penginapan di Jawa 
Tengah. 
4. Human capital, orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar secara bersama-sama 
mempunyai nilai koefisien sebesar 39,712 dan 
nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. sehingga dapat dikatakan ada pengaruh 
human capital, orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar secara bersama-sama terhadap 
keunggulan bersaing pada industri jasa 
penginapan di Jawa Tengah. 
5. Human capital, orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar memiliki pengaruh terhadap 
keunggulan bersaing pada industri jasa 
penginapan di Jawa Tengah sebesar 44,9 %. 
Hal ini mengindikasikan masih ada variable 
lain yang dapat berpengaruh terhadap 
keunggulan bersaing pada industri jasa 
penginapan di Jawa Tengah sebesar 55,1 % 
yang tidak masuk dalam penelitian ini.  
 
Saran  
1. Untuk meningkatkan keunggulan bersaing pada 
industri jasa penginapan di Jawa Tengah dapat 
dilakukan dengan meningkatkan human capital, 
mengingat human capital merupakan variabel 
dari keunggulan bersaing yang memberikan 
sumbangan atau pengaruh terkecil dalam 
penelitian ini. Peningkatan human capital dapat 
dilakukan dengan memberikan pelatihan 
mengenai strategi bersaing bagi karyawan agar 
karyawan lebih memiliki kemampuan dan 
pengalaman dalam melaksanakan pekerjaannya 
sehingga dapat mendorong perusahaan untuk 
memiliki keunggulan bersaing. 
2. Untuk meningkatkan orientasi kewirausahaan 
bagi karyawan dapat dilakukan dengan melatih 
dan membentuk sikap proaktif dan selalu 
berinovasi, membudayakan serta menjunjung 
tinggi inovasi dalam perusahaannya agar 
perusahaan tersebut dapat memiliki tingkat 
keunggulan kompetitif yang lebih tinggi.  
3. Selain itu untuk meningkatkan orientasi pasar 
dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pemahaman bagi karyawan dalam menganalisa 
dan memenuhi kebutuhan serta keinginan 
pasarnya, selain itu juga meningkatkan orientasi 
terhadap pesaing agar dapat mengambil 
keputusan untuk menjaga keunggulan bersaing 
yang dimilikinya. 
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